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                                              BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uraian-uraian pada bab-bab yang terdahulu yang berkaitan 

dengan perawatan dan pengoperasian alat pengabut bahan bakar dalam 

menunjang pengoperasian kapal. Dari hasil analisa diketahui penyebab 

timbulnya masalah dan diambil simpulan, sebagai berikut : 

1. Terjadinya perbedaan temperature gas buang pada mesin induk dikarenakan 

kurangnya perawatan/ perhatian terhadap pengabut bahan bakar dan kualitas 

bahan bakar yang kurang baik. Serta perawatan harus dilakukan sesuai dengan 

manual book. 

2. Adanya suara tidak normal atau detonasi pada mesin induk dikarenakan 

kualitas bahan bakar yang tidak baik. Oleh karena itu harus dilakukan 

perawatan / pembersihan terhadap saringan – saringan bahan bakar, dan juga 

perlunya pemberian fuel additive (  bahan kimia tambahan ) pada tangki bahan  

bakar. Serta melakukan perawatan injector dan nozel yang sudah rusak  

berdasarkan pengamatan. Dan melakukan  perawatan sasuai perencanaan kerja ( 

Plant maintenance system). 

 

B. SARAN 

Berdasarkan fakta – fakta permasalahan yang dihadapi berkaitan kurangnya 

perawatan terhadap pengabut bahan bakar, maka penulis memberikan saran – 

saran atau masukan sebagai berikut : 

1. Perawatan dilakukan terhadap permesinan sesuai plant maintenance sytem 

2.  Masinis harus melaksanakan perawatan yang sesuai dengan jam kerja 

pengabut bahan bakar dan melakukan perhatian terhadap bahan bakar 

didalam instruction manual book.  


